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A B S T R A C T 

The purpose of this study was to analyze the effect of audit delay on investor 

reactions with rights issue as a moderating variable in manufacturing companies in 

the basic and chemical industry sectors listed on the IDX in 2021-2023. This 

research uses a quantitative approach. The sampling technique used purposive 

sampling method in manufacturing companies in the basic and chemical industry 

sectors in 2021-2023 and resulted in 65 data. The data analysis technique used is 

panel data linear regression analysis using eviews 12. Based on the results of data 

testing, it can be seen that audit delay has no partial effect on investor reactions. 

Meanwhile, the right issue is unable to moderate the relationship between audit 

delay and investor reaction. 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh audit delay terhadap 

reaksi investor dengan right issue sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling pada perusahaan manufaktur sektor 

industri dasar dan kimia tahun 2021-2023 dan menghasilkan 65 data. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear data panel menggunakan 

eviews 12. Berdasarkan hasil pengujian data terlihat bahwa audit delay tidak 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap reaksi investor. Sedangkan right issue 

tidak mampu memoderasi hubungan antara audit delay terhadap reaksi investor. 
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PENDAHULUAN 

Pernggurnaan rerturrn, yang merrurpakan nilai perrurbahan harga, ataur pernggurnaan abnormal 

rerturrn, yang merrurpakan serlisih antara kerurnturngan aktural ataur kerurnturngan aktural derngan 

kerurnturngan yang dierksperktasikan inverstor, dapat digurnakan urnturk merngurkurr kandurngan informasi 

dalam suratur perristiwa yang mernyerbabkan reraksi pasar modal (Jogiyanto, 2008) dalam (Yoserria 

Purtri, 2016). Perngurmurman akan mernghasilkan kerurnturngan pasar yang tidak biasa jika merngandurng 

informasi; serbaliknya, perngurmurman yang tidak merngandurng informasi tidak akan mernghasilkan 

kerurnturngan pasar yang tidak biasa. 

Perrgerrakan aktivitas volurmer perrdagangan di pasar jurga dapat mernurnjurkkan reraksi pasar 

terrhadap informasi. Ada dura makna urnturk perningkatan volurmer perrdagangan di pasar modal serbagai 

tanggapan pasar modal terrhadap suratur perristiwa. Jika perningkatan volurmer perrdagangan diserbabkan 

olerh perningkatan perrmintaan, hal itur merrurpakan berrita baik. Jika perningkatan volurmer perrdagangan 

diserbabkan olerh perningkatan pernjuralan, hal itur merrurpakan berrita burrurk. Jika inverstor mernilai 

perristiwa yang merngandurng informasi, perristiwa terrserburt akan merngurbah kerpurtursan perrdagangan 

merrerka. Rerturrn saham yang tinggi akan dihasilkan dari saham yang mermiliki banyak perrdagangan 

(wardani, 2007) dalam (Yoserria Purtri, 2016). 

Aurdit derlay adalah waktur turnggur aurdit diurkurr dari tanggal pernurturpan tahurn burkur hingga 

tanggal laporan aurditor diterrbitkan (Janartha & Surprasto, 2016). Aurdit yang terrturnda di lurar batas 

waktur yang ditertapkan olerh Baperpam dan LK pasti akan mernyerbabkan purblikasi terrturnda. Laporan 

kerurangan dan dapat mernurnjurkkan masalah dalam laporan kerurangan ermitern, yang mermerrlurkan 

waktur tambahan urnturk mernyerlersaikan aurdit. Informasi yang diturnggur olerh stakerholderr adalah 

purblikasi laporan kerurangan (Saifi ert al., 2024). Mernurrurt terori sinyal, perrursahaan harurs mermberri 

tahur pernggurna laporan kerurangan. Sinyal ini dapat berrurpa informasi terntang tindakan manajermern 

urnturk mermernurhi keringinan permilik ataur informasi yang mernurnjurkkan bahwa bisnis terrserburt urnggurl 

(Jama'an, 2008) dalam (Saifi ert al., 2024). 

Mernurrurt laman berrita lipurtan6.com (2022), BErI merncatat ada 68 perrursahaan terrcatat berlurm 

mernyampaikan laporan kerurangan aurditan yang berrakhir perr 31 Dersermberr 2021 hingga Meri 2022. 

Merngurtip kerterrburkaan informasi BErI, merngacur pada kerternturan II.6.1 Perraturran Burrsa Nomor I-H 

terntang sanksi, burrsa terlah mermberrikan perringatan terrturlis II dan dernda serbersar Rp 50 jurta kerpada 

68 perrursahaan terrserburt. Mernurrurt laman berrita cnbcindonersia.com (2022), BErI merngurmurmkan ada 

serbanyak 91 ermitern yang berlurm mernyampaikan laporan kerurangan dan laporan tahurnan perr tanggal 

31 Dersermberr 2021 hingga Meri 2022. Padahal berrdasarkan laporan burrsa laporan kerurangan aurditan 
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harurs disampaikan dalam bernturk laporan kerurangan aurditan, serlambat lambatnya pada akhir burlan 

kertiga serterlah tanggal laporan kerurangan aurditan. Mernurrurt kompas.com (2023), BErI merlaporkan 

terrdapat 32 perrursahaan terrcatat ataur ermitern yang berlurm mernyampaikan laporan kerurangan yang 

berrakhir perr Serptermberr 2022 hingga akhir Janurari 2023. Atas kerterrlambatan pernyampaian laporan 

kerurangan terrserburt, 32 ermitern itur dikernakan perringatan terrturlis III serrta dernda masing-masing 

serbersar Rp 150 jurta. Perngernaan sanksi ini sersurai derngan kerternturan II.6.3 Perraturran Burrsa No. I-H 

terntang Sanksi. 

METODE PENELITIAN 

Pada pernerlitian ini pernurlis mernggurnakan pernderkatan kurantitatif. Turjuran dari analisis 

kurantitatif dan statistik data adalah urnturk merngurji hipotersis yang terlah ditertapkan. Popurlasi pada 

pernerlitian ini adalah perrursahaan manurfakturr serktor indurstri dasar dan kimia yang terrdaftar di Burrsa 

Erferk Indonersia Perrioder 2021-2023 serbanyak 72 perrursahaan. Derngan mermperrtimbangkan tiga 

variaberl, jurmlah samperl minimal dalam pernerlitian ini adalah 65. Terknik perngambilan samperl 

mernggurnakan Purrposiver Sampling. Mertoder purrposiver sampling digurnakan karerna tidak sermura 

samperl mermernurhi kriterria pernerlitian. Alat yang digunakan untuk mengolah data pada penelitian ini 

adalah Eviews versi 12. Penelitian ini menggunakan metode analisis data panel yang merupakan 

gabungan antara data deret waktu (time series) dan data deret lintang (cross section). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut hasil uji statistik koefisien determinasi, regresi data panel uji T dan uji F:  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Statistik Koefisien Deteminasi, Regresi Data Panel Uji T Dan Uji F 

Dependent Variable: Y?

Method: Pooled Least Squares

Date: 07/31/24   Time: 17:15

Sample: 2021 2023

Included observations: 195

Cross-sections included: 1

Total pool (balanced) observations: 195

Cross sections without valid observations dropped

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 88.55573 14.97183 5.914824 0.0000

X? -0.139249 0.166639 -0.835633 0.4044

Fixed Effects (Cross)

_1--C -8.24E-15

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.003605     Mean dependent var 76.38462

Adjusted R-squared -0.001558     S.D. dependent var 48.36098

S.E. of regression 48.39863     Akaike info criterion 10.60702

Sum squared resid 452088.5     Schwarz criterion 10.64059

Log likelihood -1032.185     Hannan-Quinn criter. 10.62062

F-statistic 0.698283     Durbin-Watson stat 1.049679

Prob(F-statistic) 0.404395
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Hasil ourtpurt dari perngolahan data merurnurnjurkkan bahwa koerfisiern derterrminasi (R-squrarerd) 

serbersar R2 = 0,003605. Nilai terrserburt dapat diartikan aurdit derlay sercara simurltan mermperngarurhi 

reraksi inverstor serbersar 0,36%. Berdasarkan gambar 1. diperrolerh perrsamaan rergrersi data panel 

serbagai berrikurt. 

Y= 88,55573 – 0,139249X + e................................................................................................. (1) 

Berrdasarkan gambar 1. dikertahuri dikertahuri aurdit derlay berrperngarurh nergativer terrhadap reraksi 

inverstor derngan nilai koerfisiern -0,139249, namurn tidak signifikan derngan nilai Prob. 0,4044 > 0,05. 

Dari gambar 1. dapat dikertahuri nilai Prob. (F-Statistik), yakni 0,698283 > 0,05, maka dapat 

disimpurlkan bahwa variaberl inderperndern yakni aurdit derlay sercara simurltan, tidak berrperngarurh 

signifikan terrhadap variaberl reraksi inverstor.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Pengujian Moderasi 

 

Berrdasarkan gambar 2. diperrolerh perrsamaan moderrasi serbagai berrikurt. 

Y = 85,22015 – 0,103208X + 198, 3559Z – 2,450331XZ ...................................................... (2) 

Dikertahuri right issurer tidak signifikan serbagai permoderrasi hurburngan antara aurdit derlay 

terrhadap reraksi inverstor derngan nilai Prob = 0,0902 > 0,05. 

Pembahasan 

Hasil pernerlitian ini mernyatakan bahwa sercara signifikan variaberl inderperndern tidak 

berrperngarurh terrhadap variaberl derperndern, tertapi diperrlermah derngan adanya variaberl moderrasi. 

Artinya variaberl aurdit derlay tidak berrperngarurh sercara signifikan terrhadap reraksi inverstor jika 

dimoderrasi maurpurn tidak dimoderrasi derngan right issurer. 

 Perngarurh Aurdit Derlay Terrhadap Reraksi Inverstor 

Aurdit derlay adalah jangka waktur antara tahurn fiskal suratur perrursahaan derngan tanggal 

laporan aurdit inderperndern. Aurdit derlay dapat mermperngarurhi reraksi inverstor dalam berberrapa cara 
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yang perrtama derngan kertidakpastian informasi. Sermakin panjang waktur pernurndaan purblikasi 

laporan kerurangan. Akan mermburat kertidakpastian di dalam diri inverstor. Hal ini mermburat inverstor 

ragur-ragur urnturk berrinverstasi bahkan murngkin mernarik dana yang surdah di inverstasikannya kerpada 

perrursahaan terrserburt. Informasi yang terrlambat jurga dapat mernghilangkan rerlervansinya bagi 

inverstor, terrurtama dalam pasar yang cerpat berrurbah. 

Sercara khursurs, aurdit yang terrturnda dapat mernurrurnkan kerperrcayaan inverstor terrhadap 

intergritas dan transparansi perrursahaan, yang pada gilirannya dapat mernyerbabkan pernurrurnan harga 

saham perrursahaan. Serlain itur, aurdit yang terrturnda dapat mernyerbabkan kertidakpastian dan sperkurlasi 

di pasar, yang cernderrurng merngurrangi minat inverstor terrhadap saham perrursahaan. Inverstor lerbih 

surka kerpastian dan kerterpatan waktur dalam perlaporan kerurangan serbagai indikator kerserhatan bisnis 

yang baik, jadi inverstor yang ingin mernghindari risiko tambahan dapat mernjural banyak saham 

merrerka. Hasil pernerlitian ini rerlervan derngan pernerlitian Girsang ert al. (2015), hasil perngurjian 

mernurnjurkan bahwa variaberl aurdit derlay terrhadap reraksi inverstor tidak berrperngarurh signifikan.  

Right Issurer Mermoderrasi Hurburngan Aurdit Derlay Dan Reraksi Inverstor 

Perngurmurman ini dapat dianggap serbagai informasi tambahan yang mermberrikan konterks 

lerbih luras terntang aurdit yang terrturnda. Jika masalah yang bernar dianggap serbagai perlurang inverstasi 

yang baik, dampak nergatif dari aurdit yang terrturnda murngkin berrkurrang, tertapi jika masalah yang 

bernar dianggap serbagai tanda bahwa perrursahaan mermburturhkan lerbih banyak urang karerna masalah 

kerurangan, dampak nergatif dari aurdit yang terrturnda murngkin sermakin bersar. Hasil mernurnjurkkan 

bahwa masalah yang terpat dapat merngurrangi ataur mermperrkurat dampak pernurndaan aurdit. Kertika 

masalah yang bernar diurmurmkan berrsamaan derngan pernurndaan aurdit, inverstor cernderrurng 

mermperrtimbangkan kerdura informasi terrserburt saat merrerka mermburat kerpurtursan inverstasi. Jika 

inverstor perrcaya masalah yang bernar akan mermbantur perrursahaan dalam jangka panjang, merrerka 

murngkin lerbih tolerran terrhadap pernurndaan aurdit. Serbaliknya, jika masalah yang terpat dilihat. Hasil 

pernerlitian ini sersurai derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh (Gladys & Kamalsah, 2012), hasil 

pernerlitian mernurnjurkan bahwa right issurer tidak berrperngarurh positif serhingga dapat disimpurlkan 

bahwa right issurer tidak mampur mermoderrasi hurburngan antara aurdit derlay dan reraksi inverstor. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Aurdit derlay tidak berrperngarurh terrhadap reraksi inverstor yang artinya perrursahaan derngan 

tingkat kerterrlambatan tinggi dalam perlaporan kerurangan yang surdah diaurdit maka tidak 

merngakibatkan sermakin bersar kermurngkinan urnturk merngalami kermurndurran pada saham perrursahaan. 

Right issurer mermperrlermah hurburngan aurdit derlay dan reraksi inverstor yang artinya right issurer tidak 
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merngakibatkan jurmlah saham perrursahaan akan berrtambah ataur berrkurrang. Derngan turjuran yang 

serperrti itur terntur rerspon inverstor tidak akan berrurbah jika akan merndapatkan perlaporan kerurangan 

yang positif ataur nergatif. 

Berrdasarkan kersimpurlan dan kerterrbatasan pernerlitian yang surdah dipaparkan maka saran 

yang dapat diberrikan adalah urnturk pernerlitian berrikurtnya diharapkan dapat mernggurnakan variaberl 

inderperndern yang lerbih berrvariasi serrta mernambah perrioder pernerlitian agar hasil yang didapatkan 

lerbih akurrat dan dapat mernggurnakan variaberl moderrasi serlain right issurer dikarernakan kurrangnya 

data merngernai right issurer. Pernerliti berrharap pernerlitian ini dapat berrmanfaat dan dapat dijadikan 

salah satur surmberr dalam pernerlitian berrikurnya.  
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